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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan konsentrasi protein, 
laktoferin dan laktoperoksidase mulai dari partus sampai dengan 5 hari post partus pada 
kambing PE.  Penelitian dilakukan di Satuan Kerja Balai Pembibitan dan Pembesaran 
Ternak Ruminansia bidang Pembibitan dan Budidaya Ternak Kambing PE Sumberejo, 
Kendal, Laboratorium Kimia dan Gizi Fakultas Peternakan dan Pertanian dan 
Laboratorium Ilmu Nutrisi Pakan, Universitas Diponegoro, Semarang pada bulan 
Januari – Juli 2017. 

Materi yang digunakan adalah 14 ekor kambing PE bunting. Peralatan antara lain 
seperangkat alat uji protein, gelas kolom berisi resin sepharose big beads dan 
spektrofotometer UV Vis. Parameter yang diamati adalah kandungan protein, laktoferin 
dan laktoperoksidase. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan 
pola logaritmik untuk mengetahui hubungan jam post partus dengan perubahan 
konsentrasi protein, laktoferin dan laktoperoksidase. 

Kandungan protein, laktoferin dan laktoperoksidase pada kolostrum kambing PE 
selama 5 hari post partus mengalami perubahan konsentrasi seiring berjalannya waktu 
post partus. Hubungan antara jam post partus dengan kandungan protein memiliki 
keeratan yang kuat dan signifikan (R2 = 0,925;        r= 0,962 dan P<0,05). Hubungan 
antara jam post partus dengan kandungan laktoferin  memiliki keeratan yang kuat dan 
signifikan (R2 = 0,777; r=0,882 dan P<0,05). Hubungan antara jam post partus dengan 
kandungan laktoperoksidase memiliki keeratan yang kuat dan signifikan (R2 = 0,8517; 
r=0,923 dan P<0,05). 

Simpulan dari penelitian ini adalah kandungan protein, laktoferin dan 
laktoperoksidase sampai dengan 120 jam post partus cukup tinggi dan mengalami 
perubahan konsentrasi setiap waktu. Oleh karena itu seharusnya cempe dan induk tidak 
dipisahkan selama waktu tersebut supaya cempe mendapatkan imunitas secara optimal. 
 
Kata kunci: kambing PE, susu, kolostrum, laktoferin, laktoperoksidase 

 

 

 

 



MATERI DAN METODE 
Penelitian tentang perubahan konsentrasi laktoferin dan laktoperoksidase dalam 

kolostrum kambing Peranakan Etawa post partus dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai 
dengan bulan Juli 2017. Pengambilan sampel kolostrum dilakukan di Satuan Kerja Balai 
Pembibitan dan Pembesaran Ternak Ruminansia (BPBTR) Pembibitan dan Budidaya Ternak 
Kambing PE Sumberejo, Kendal. Purifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Kimia dan Gizi 
serta uji protein dilakukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi Pakan Fakultas Peternakan dan 
Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Uji elektroforesis SDS Page dilakukan di 
Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gajahmada, Yogyakarta. 
 
3.1. Materi 
 

Materi yang digunakan adalah 14 ekor kambing PE. Materi lainnya meliputi aquades 
sebanyak 5 liter, NaOH 0,1 N, indikator PP, selenium, H2SO4, asam asetat 15 ml, larutan rennet 
0,02% (w/v) 10 ml, larutan buffer phosphate pH = 7 sebanyak 300 ml, Larutan NaCl buffer 
(0,4 M 300 ml dan 1,5 M 150 ml). Peralatan antara lain seperangkat alat uji protein, gelas 
kolom berisi resin sepharose big beads, erlenmeyer 25 ml, magnetic stirer, sentrifuge tubes, 
mikrotube, mikropipet 1000 µl, batang pengaduk, centrifuge, waterbath, timbangan analitik 
dan spektrophotometer UV Vis. 

 
3.2. Metode 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yakni pengambilan sampel kolostrum 
dan susu, pengujian konsentrasi protein, isolasi laktoferin dan laktoperoksidase, uji konsentrasi 
laktoferin dan laktoperoksidase dan pengujian SDS-PAGE (dodecyl sulfate-polyacrilamide gel 
electrophoresis). 
 
3.2.1. Pengambilan sample kolostrum dan susu 

Pengambilan kolostrum dan susu dilakukan dengan cara pemerahan sampai tuntas pada 
14 ekor kambing PE yang telah partus. Pengambilan kolostrum dengan interval waktu 1, 3, 6, 
12, 24, 36, 48, 72, 96, 120 jam setelah partus. Sampel kolostrum yang diperoleh dari 14 ekor 
kambing dicampur sesuai waktu pengambilan. Sampel disimpan di dalam freezer dengan suhu 
-18o untuk menjaga kualitas kolostrum. 

 
3.2.2. Pengujian konsentrasi protein (Kjeldahl)  
 

Pengujian protein dengan metode Kjeldahl terdiri dari tiga tahap yang pertama destruksi 
dimana sampel ditambahkan dengan asam sulfat kemudian dipanaskan kemudian ditambahkan 
katalisator untuk mempercepat destruksi berupa selenium. Tahap kedua destilasi yaitu 
menggunakan labu destilata, sampel yang telah didestruksi selanjutnya ditambahkan dengan 
NaOH dan indikator BCG + MR atau PP kemudian didestilasi dan ditangkap HCl. Tahap 
selanjutnya adalah titrasi, destilat dititrasi dengan menggunakan NaOH standar 0,1 N hingga 
terjadi perubahan warna menjadi merah muda/pink. 
3.2.3. Isolasi Purifikasi Laktoferin dan Laktoperoksidase 
 
 

Kolostrum sebanyak 200 ml dihomogenkan. Kolostrum kemudian ditempatkan pada 
waterbath dengan suhu 350C selanjutnya ditambahkan asetat 100% secara perlahan sampai pH 
kolostrum menjadi 5 dan rennet sebanyak 10 ml sampai terbentuk whey. Whey yang sudah 
terbentuk kemudian dipisahkan antara cairan dan padatannya dengan cara disaring. Whey yang 
sudah tersaring kemudian disentrifuse 60 rpm selama 10 menit. Whey selanjutnya dialirkan ke 



dalam kolom resin sepharose big beads dan aliran dikeluarkan melalui selang yang tersambung 
oleh kolom. Kolom kemudian dialiri phosphat buffer 0,1 M sebanyak 15 ml selanjutnya 
dilakukan penampungan laktoferin dan laktoperoksidase. Pertama adalah mengalirkan NaCl 
buffer 0,4 M sebanyak 30 mL ke dalam kolom resin, kemudian aliran tersebut dikeluarkan 
melalui selang yang tersambung dengan kolom dan aliran yang keluar ditampung sebanyak 30 
mikrotube sebagai cairan yang mengandung laktoperoksidase. Prosedur kedua adalah  
mengalirkan NaCl buffer 1 M sebanyak 30 mL ke dalam kolom resin, kemudian aliran tersebut 
dikeluarkan melalui selang yang tersambung dengan kolom dan aliran yang keluar ditampung 
sebanyak 30 mikrotube sebagai cairan yang mengandung laktoferin. Prosedur terakhir adalah 
pencucian kolom resin dengan cara mengalirkan NaCl 1,5 M ke dalam kolom. 
  



3.2.4. Uji Konsentrasi Laktoferin dan Laktoperoksidase 
Pengujian konsentrasi laktoferin dan laktoperoksidase dilakukan dengan metode 

Bradford. Uji Protein Bradford merupakan uji protein dengan menggunakan reagen dan 
menggunakan spektrofotometer. Prosedurnya antara lain pembuatan reagen bradford yang 
terdiri atas coomasive briliant blue (CBB) yang kemudian dilarutkan dalam etanol 95% dan 
ditambahkan asam fosfat. Prosedur selanjutnya adalah pembuatan  larutan standar (konsentrasi 
1,5%; 0,75%; 0,37%; 0,18%; 0,09% dan 0,46%) yang terdiri dari bovine serum albumin (BSA) 
yang ditambahkan aquadest. Pengujian Bradford selanjutnya adalah pembacaan absorbansi 
dari larutan standar yang ditambahkan reagen bradford menggunakan spektrofotometer dengan 
panjang gelombang 595 nm. Prosedur terakhir pembacaan absorbansi dari sampel yang 
ditambahkan reagen bradford. 

 
3.3. Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode korelasi. Hasil penelitian mengikuti pola logaritmik 
dengan persamaan y=a ln(x)+b.  

Keterangan : x = jam post partus; y = konsentrasi 
Kriteria kekuatan hubungan (r) ditampilkan pada Tabel 1.  
Tabel 3. Kriteria Kekuatan Hubungan (r) 

Interval Varian 

0 Tidak terdapat korelasi 

0,00 – 0,25 Hubungan sangat lemah 

0,25 – 0,50 Hubungan cukup 

0,50 – 0,75 Hubungan kuat 

0,75 – 0,99 Hubungan sangat kuat 

1 Hubungan sempurna 

 
 Signifikansi data diuji menggunakan uji-t dengan menghitung nilai t hitung dibandingkan 
dengan t tabel sebagai berikut:  

 

Nilai t hit 
 

 
  



BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hubungan antara Jam Post Partus dengan Kandungan Protein 
Hubungan antara jam post partus dengan kandungan protein ditampilkan pada Ilustrasi 

2. Hubungan tersebut mengikuti pola logaritmik dan menunjukkan penurunan tajam pada awal 
jam post partus kemudian mulai melandai pada 120 jam post partus. Penurunan kandungan 
protein pada awal sampai 50 jam post partus cukup tajam yaitu sebesar 13% (dari 19% menjadi 
6%) dan selanjutnya konsentrasinya cenderung stabil. Grafik logaritmik tersebut didapatkan 
keeratan yang kuat (R2 = 0,925); (r = 0,962) dan signifikan (P<0,05) dengan persamaannya 
adalah y = -3,51ln(x) + 19,665 

 
Ilustrasi 2. Hubungan antara Jam Post Partus dengan Kandungan Protein 

Kolostrum Kambing PE 
 
 
Ilustrasi tersebut menunjukkan bahwa semakin lama jam post partus maka kandungan 

protein (%) dalam kolostrum kambing PE akan mengalami penurunan. Berdasarkan persamaan 
di atas, dapat diperhitungkan penurunan paling besar yaitu  sebesar 7% (19% menjadi 13%) 
terjadi pada 1 jam pertama sampai 6 jam post partus. Penurunan konsentrasi protein pada jam 
tersebut juga terjadi pada sapi perah sesuai dengan pernyataan Keech (2009) bahwa kandungan 
protein kolostrum sapi perah dari 1 - 6 jam pertama post partus mengalami penurunan sekitar 
6 – 7%.  Kandungan protein dalam kolostrum selama 24 - 48 jam post partus masih cukup 
tinggi (6 – 8%) dengan penurunan tiap 12 jam sebesar 1%. Penurunan antara 96 - 120 jam post 
partus sangat kecil, sebesar 0,03%. Ilustrasi 3 menunjukkan bahwa tiap jam post partus 
kandungan protein selalu mengalami penurunan kemudian mulai stabil dari jam 96 sampai 120 
jam post partus. Hal ini berbeda dengan penelitian Csapo dkk. (2009) yang menyatakan bahwa 
penurunan kandungan protein dalam kolostrum terjadi pada hari ke 2 sampai dengan  hari ke 
5 (48 – 120 jam) post partus. 

Menurut Rachman dkk. (2015) tingginya kandungan protein dalam kolostrum 
disebabkan oleh adanya protein yang terakumulasi saat induk bunting yang disekresikan 
bersama kolostrum hari pertama setelah beranak. Berdasarkan hasil kandungan protein dalam 
kolostrum di atas, maka diketahui bahwa pemberian kolostrum harus dilakukan selama 1 – 120 
jam post partus atau dengan kata lain pada periode tersebut cempe sebaiknya tidak dipisahkan 
dari induk. Hal ini dilakukan supaya cempe mendapatkan kolostrum dengan kandungan protein 
yang tinggi tidak terlewat, sehingga imunitas dapat diperoleh secara optimal. 

 



4.2. Hubungan antara Jam Post Partus dengan Kandungan Laktoferin 
Hubungan antara jam post partus dengan kandungan laktoferin pada penelitian 

ditunjukkan pada Ilustrasi 3. Ilustrasi tersebut ditampilkan dengan grafik yang mengikuti pola 
logaritmik dimana pada awal sampai 100 jam post partus mengalami penurunan yang cukup 
tajam dan mulai melandai pada 120 jam post partus. Penurunan dari 1 sampai 100 jam post 
partus cukup tinggi yaitu sebesar 2,2 mg/ml (4,6 menjadi 2,4 mg/ml) kemudian mulai stabil 
pada 120 jam post partus. Grafik logaritmik tersebut memberikan persamaan y = -0,47ln(x) + 
4,5805 dan memiliki keeratan yang kuat dan signifikan (R2 = 0,7777; r = 0,882; P<0,05). 

  
  

Ilustrasi 3. Hubungan antara Jam Post Partus dengan Kandungan Laktoferin 
Kolostrum Kambing PE 
 

 
Hasil penelitan pada Ilustrasi tersebut menunjukkan bahwa semakin lama jam post partus 

maka kandungan laktoferin (mg/ml) akan mengalami penurunan. Berdasarkan persamaan 
diatas, dapat dihitung bahwa kandungan laktoferin pada  1 - 3 jam pertama post partus cukup 
tinggi yakni sebesar 4 – 4,5 mg/ml kemudian mengalami penurunan paling besar yaitu 1,5 
mg/ml (4,5 mg/ml menjadi 3 mg/ml) pada 24 jam post partus. Hasil ini berbeda dengan 
Rachman dkk. (2015) yang menyatakan bahwa konsentrasi laktoferin pada kolostrum kambing 
PE mengalami penurunan drastis pada hari ke tiga (72 jam) post partus. Penurunan kandungan 
laktoferin pada 48 jam sebesar 0,3 (3,0 mg/ml menjadi 2,7 mg/ml). Hal ini berbeda dengan 
penelitian Harjanti dkk. (2017) yang menyatakan bahwa konsentrasi laktoferin kolostrum 
kambing PE pada hari pertama (24 jam post partus) dan hari ke dua (48 jam post partus) hanya 
menurun 0,02 mg/ml. Kandungan laktoferin selanjutnya mengalami penurunan 0,1 mg/ml 
setiap 24 jam (1 hari) sampai 120 jam post partus (5 hari) kemudian penurunannya sangat kecil 
yaitu 0,08 mulai dari jam 144 post partus. 

Kandungan laktoferin dalam kolostrum berada cukup tinggi selama periode 1 sampai 120 
jam post partus ini memberi arti bahwa pada periode tersebut  seharusnya cempe tidak 
dipisahkan dari induk. Hal ini dilakukan supaya laktoferin dengan kandungan yang tinggi 
dalam kolostrum tidak terlewat, sehingga imunitas cempe dapat diperoleh secara optimal. 
 
  



4.3. Hubungan antara Jam Post Partus dengan Kandungan Laktoperoksidase 
 
 

Hasil penelitian hubungan antara jam post partus dengan kandungan laktoperoksidase 
ditampilkan pada Ilustrasi 4. Hubungan tersebut mengikuti pola logaritmik dan menunjukkan 
penurunan tajam pada awal jam post partus kemudian mulai melandai pada 120 jam post 
partus. Penurunan kandungan laktoperoksidase pada awal sampai 100 jam post partus cukup 
tajam yaitu sebesar 2,6 mg/ml (dari 5,1 menjadi 2,5 mg/ml) selanjutnya konsentrasinya 
cenderung stabil. Grafik logaritmik tersebut didapatkan keeratan yang kuat (R2 = 0,8517);    (r 
= 0,923) dan signifikan (P<0,05) dengan persamaannya adalah                           y = -
0,568ln(x)+5,1718 

  
Ilustrasi 4. Hubungan antara Jam Post Partus dengan Kandungan 

Laktoperoksidase Kolostrum Kambing PE 
 
 
Ilustrasi 4 menunjukkan bahwa semakin lama jam post partus maka kandungan 

laktoperoksidase (mg/ml) dalam kolostrum kambing PE akan mengalami penurunan. 
Berdasarkan persamaan di atas, awal jam sampai 24 jam post partus mengalami penurunan 
sebesar 1,8 mg/ml (5,1 menjadi 3,3 mg/ml) selanjutnya pada 48 jam post partus (2 hari) 
mengalami penurunan 0,4 mg/ml. Hal ini sesuai dengan penelitian Harjanti dkk. (2017) yang 
menyatakan bahwa konsentrasi laktoferin pada hari pertama (24 jam) post partus akan lebih 
tinggi dibandingkan hari kedua (48 jam) post partus. Penurunan tiap hari (setiap 24 jam post 
partus) semakin sedikit, pada 72 jam post partus menurun sebesar 0,23 mg/ml. Penurunan 
kandungan laktoperoksidase sebesar 0,1 mg/ml mulai dari 96 sampai 144 jam post partus tiap 
24 jam. Penurunan mulai jam 168 post partus sangat kecil, sebesar 0,08%. Ilustrasi 5 tersebut 
menunjukkan bahwa tiap jam post partus kandungan laktoperoksidase selalu mengalami 
penurunan kemudian mulai sama konsentrasinya dari jam 96 sampai 144 jam post partus. Hal 
ini berbeda dengan penelitian Gothefors dan Marklund (1975) yang menyatakan bahwa 
kandungan laktoperoksidase dalam kolostrum selama 1 – 5 hari (1 – 120 jam post partus) tidak 
stabil, pada 24 jam konsentrasinya cukup rendah kemudian 72 jam meningkat selanjutnya 120 
jam post partus menurun kembali. 

Kandungan laktoperoksidase dalam kolostrum yang cukup tinggi selama 1 sampai 120 
jam post partus ini maka seharusnya cempe tidak dipisahkan dari induk. Hal ini dilakukan 



supaya laktoperoksidase dengan kandungan yang tinggi dalam kolostrum tidak terlewat. Upaya 
tersebut juga dilakukan supaya imunitas cempe dapat diperoleh secara optimal 
  



BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 
Kandungan protein, laktoferin dan laktoperoksidase sampai 120 jam post partus cukup 

tinggi dan mengalami perubahan konsentrasi setiap waktu. Hal tersebut seharusnya cempe dan 
induk tidak dipisahkan selama waktu tersebut supaya cempe mendapatkan imunitas secara 
optimal. 

 
5.2. Saran 
 Pemisahan cempe dengan induk sebaiknya dilakukan 5 hari setelah kelahiran. 
  



 


